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Tugas Akhir ini dilakukan pada PT Andalas Agro Lestari Desa Logas Kabupaten
Kuantan Singingi.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah Perhitunga Biaya Produksi Crumb Rubber pada PT Andalas Agro Lestari
Desa Logas Kabupaten Kuantan Singingi telah sesuai sudah berlaku sesuai PSAK
no.14. Adapun jenis data yang digunakan menjadi dua yaitu sebagai berikut : 1.
Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari Staf Keuangan dan Pembukuan PT
Andalas Agro Lestari Desa Logas Kabupaten Kuantan Singingi. 2. Data
Sekunder, yaitu berupa Struktur Organisasi Instansi, serta Tugasnya. Didalam
pengumpulan data yang digunakan metode yaitu : 1) Wawancara, yaitu
melakukan wawancara secara langsung dengan Staff Keuangan dan Pembukuan
sehingga dapat memperoleh informasi sehubungan dengan data yang diperlukan.
2) Dokumentasi, yaitu penulis melakukan pengutipan langsung terhadap data-
data yang dimiliki Instansi seperti Sejarah Berdirinya Perusahaan dan Struktur
Organisasi. 3) Observasi, yaitu melakukan pengolahan terhadap data yang telah
diperoleh dan menghubungkan dengan teori-teori yang telah sesuai guna
mendapatkan suatu kesimpulan.Dari data yang diperoleh ada beberapa kendala
didalam bagian pendataan.Seperti penurunan nilai yang terjadi saat perusahaan
membeli bahan baku karet pada Toke karet, perusahaan tidak memisahkan biaya
secara terperinci dan juga perusahaan tidak memperhitungkan biaya secara
terperinci.  Hasil Penelitian Bahwa PT Andalas Agro Lestari menggunakan
perhitungan sederhana yaitu dengan menjumlahkan seluruh biaya Produksi
Pengolahan Karet Getah yang terdiri dari Biaya Bahan Baku, Biaya tenaga Kerja
Langsung dan Biaya Overhead Pabrik.
Kata Kunci : Biaya Produksi, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja
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melimpahkan seluruh rahmat, karunia serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
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1.1 Latar Belakang Masalah
Pada umumnya suatu perusahaan didirikan oleh para pemiliknya dengan
tujuan untuk memperoleh laba yang maksimum. Suatu perusahaan tentunya
menginginkan suatu tingkat pertumbuhan yang baik, yang tercermin dalam
pencapaian tingkat laba yang maksimal dan untuk bisa mencapai laba yang
maksimal perusahaan mempunyai cara yang tepat dengan cara mengendalikan
biaya – biaya untuk keperluan produksi sehingga dapat dicapai efisiensi.
Secara umum ada dua cara pengumpulan biaya produksi yaitu metode harga
pokok pesanan dan metode harga pokok proses. Harga pokok pesanan adalah
penentuan harga pokok produksi dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk
sejumlah produk tertentu atau suatu jasa yang dipisahkan identitasnya, dan perlu
ditentukan harga pokok secara individual. Sedangkan metode harga pokok proses
adalah cara penentuan harga pokok produksi yang membebankan biaya produksi
selama periode tertentu pada proses atau kegiatan produksi dan membagikannya
sama rata kepada produk yang dihasilkan dalam periode tersebut.
Biaya produksi merupakan biaya yang perlu dilakukan pengawasan dan
pengendalian oleh perusahaan, karena biaya produksi ini biasanya relatif lebih
besar dibandingkan biaya-biaya lain.
Salah satu cara untuk mengendalikan dan menekankan biaya produksi
adalah perlunya kebijakan manajemen untuk menetapkan suatu biaya produksi
yang meliputi beberapa prosedur mulai dari proses pencatatan bahan baku sampai
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dengan pencatatan biaya overhead pabrik yang dikorbankan. Hal ini sangat
penting bagi pimpinan perusahaan, dengan adanya akuntansi biaya produksi,
maka pimpinan perusahaan akan dapat menentukan kebijaksanaan yang akan
dilakukan dalam menjalankan kebijakan aktivitas perusahaan.
Elemen biaya produksi yang dapat dikendalikan diantaranya adalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik. Menurut Witjaksono
(2013:16), “Biaya bahan baku tersebut merupakan biaya semua bahan yang
membentuk bagian integral dari barang jadi, biaya tenaga kerja merupakan biaya
tenaga kerja yang dikerahkan untuk mengubah bahan baku langsung menjadi
barang jadi, sedangkan biaya overhead pabrik adalah biaya produk selain biaya
bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja”.
PT. Andalas Agrolestari merupakan salah satu perusahaan yang beroperasi
di Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing), dimana perusahaan ini bergerak
dibidang berindustrian perdagangan karet mentah kemudian diolah menjadi
setengah jadi berupa karet remahan (Crumb Rubber).
Lokasi pabrik terletak diatas tanah seluas 17 Ha di Desa Logas, Kecamatan
Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Kantor pusat perusahaan berlokasi
di Jl. Diponegoro No. 7 Padang, Sumatera Barat. Bahan baku pemuatan Karet
Remahan (Crumb Rubber) PT. Andalas Agrolestari berasal dari perkebunan
rakyat yang berada di sekitar pabrik dan wilayah lain.
Perusahaan ini melakukan proses produksi secara terus-menerus, karena
sifat karet yang tidak bisa ditimbun. PT. Andalas Agrolestari mendapatkan bahan
baku dari perkebunan rakyat atau milik masyarakat pribadi. Perusahaan hanya
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akan mengolah karet mentah untuk menjaga kualitas hasil produksinya. Dengan
kapasitas mesin 10 ton per jam
Tabel 1.1





JANUARI 5.584.763 57 3.182.500
FEBRUARI 2.721.428 55 1.505.204
MARET 2.148.421 55 1.182.799
APRIL 2.578.158 57 1.456.957
MEI 2.972.754 56 1.677.949
JUNI 2.409.759 57 1.372.045
JULI 3.566.933 55 1.973.235
AGUSTUS 1.747.725 53 932.137
SEPTEMBER 1.807.959 53 961.337
OKTOBER 1.327.300 51 674.637
NOVEMBER 2.016.914 54 1.008.768
DESEMBER 2.483.111 56 1.383.276
TOTAL 31.365.225 55 17.390.844
Sumber:Data PT. Andalas Agro Lestari
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, pada kadar karet 100%
harga karet perkilogramnya seharga Rp 13.500, dan terjadinya penyusutan
bobot pada karet menjadi 50-60% dari petani dengan biaya Rp 6.500-7.500 ,
sehingga terjadi perbedaan pembelian bruto yang seharusnya didapatkan dan
Netto setelah melalui tahap penimbangan bobot slap dan lump selama 21
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hari, sehingga terjadi penurunan nilai pembelian pada Karet Remahan
(Crumb Rubber). Dalam perhitungan persediaan Bahan Baku Karet getah ini
perusahaan melakukan perhitungan dengan metode perpetual dimana setiap
persediaan yang masuk dan keluar di catat dalam dipembukuan sementara.
Perusahaan  tidak memisahkan biaya biaya perhitungan Biaya Produksi
secara terperinci sehingga tidak diketahuinya pembiayaan untuk produksi
Bahan Baku Karet getah menjadi produk Crumb Rubber.
Maka penulis tertarik  untuk  melakukan  penelitian  lebih lanjut sejauh
mana permasalahan yang berkaitan dengan biaya produksi dan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam mengolah Bahan Olah Karet Rakyat (bokar) pada
PT. Andalas Agro Lestari wilayah Logas Kabupaten Kuantan Singingi
berdasarkan PSAK no.14 Persediaan tahun 2014 paragraf 39, “Biaya
persediaan harus   meliputi   semua   biaya   pembelian,    biaya    konversi
dan    biaya    lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan
tempat yang siap untuk dijual atau dipakai (present location and condition)”,
sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul.
“Perhitungan Biaya Produksi Crumb Rubber Pada PT.Andalas
Agro Lestari Wilayah Logas Kabupaten Kuantansingingi”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diperoleh
perumusan masalah yang berhubungan dengan perhitungan biaya produksi pada
PT. Andalas Agro Lestari wilayah Logas Kabupaten KuantanSingingi , sebagai
berikut :“Apakah Perhitungan Biaya Produksi Crumb Rubber Pada PT.
Andalas Agro Lestari Wilayah Logas Kabupaten Kuantansingingi sudah
berlaku sesuai dengan PSAK no. 14”
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1 Tujuan Penulisan
a. untuk mengetahui penerapan atau kebijakan Akuntansi Biaya
Produksi yang diterapkan PT. Andalas Agro Lestari, apakah telah sesuai
PSAK no.14?
b. Untuk mengetahui metode pencatatan Biaya Produksi pada PT. Andalas
Agro Lestari wilayah Logas Kabupaten Kuantan Singingi?
1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis,dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
tentang Perhitungan Biaya Produksi pada perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri.
b. Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
pertimbangan yang berhubungan dengan Perhitungan Biaya Produksi.
c. Sebagai bahan referensi dan informasi tambahan bagi penelitian untuk




Penelitian ini penulis lakukan dengan cara mengadakan penelitian
secara langsung pada perusahaan untuk mendapatkan data sehubungan
dengan objek yang diteliti. Adapun penelitian dilakukan di PT.Andalas Agro
Lestari Wilayah Logas Kabupaten Kuantansingingi.
1.4.2 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa
kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai persediaan bahan baku yang
menyangkut informasi pelaksanaan, pemasukan, perencanaan, dan
pencatatan informasi. Jenis data Primer yang penulis dapatkan hasil
wawancara penulis mengenai Perhitungan Biaya Produksi.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dari
perusahaan, menyangkut sejarah sekitar perusahaan, struktur organisasi,
serta dokumen yang dapat memperkuat kebenaran data primer.






















Sumber:Data PT. Andalas Agro Lestari
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1.4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan
penulisan laporan ini adalah:
a. Wawancara
Yaitu dengan cara pengumpulan data dengan mengadakan
wawancara tanya jawab kepada pihak-pihak yang berkompeten
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
b. Observasi
Penulis mengamati secara langsung  keadaan atau pun situasi dari
proses produksi pengelolalan persediaan bahan baku.
1.4.4 Analisi Data
Dalam menganalisis data yang dikumpulkan,penulis menggunakan metode
deskriptif yaitu metode meneliti dan membahas data yang ada kemudian
menganalisi dengan membandingkan kenyataan pada Perusahaan/Instansi dengan
teori yang telah dipelajari kemudian dari analisis ini ditarik kesimpulan dan
saransaran yang diharapkan dimasa yang akan datang.
1.5 Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman, maka penulis membagi kedalam




Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan, juga bab ini menguraikan tentang
metode penelitian yang digunakan mulai dari lokasi penelitian, jenis dan
sumber data,sampai teknik pengumpulan data.
BAB.II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat
perusahaan,struktur organisasi, tugas dan wewenang serta aktifitas
perusahaan.
BAB.III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan teori yang terdiri dari
pengertian Akuntansi, Perana Akuntansi, Pengertian Biaya Produksi,
Klasifikasi Biaya, Perhitungan Biaya produksi, dan Pandangan Islam dalam
Produksi. :Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari penulisan tugas
akhir,yang berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
juga saran penulis sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan.
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BAB.IV : KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bab terakhir dari penulisan laporan dan untuk penulis mencoba
menarik kesimpulan dan memberikan beberapa saran yang dianggap perlu




2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Andalas Agrolestari merupakan salah satu perusahaan dalam rangka
program Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang didirikan tahun 2003
dan diresmikan pada tanggal 31 Januari 2004 oleh Bapak Asrul Ja’far sebagai
Bupati Kuantan Singingi dan Bapak Sumadi Gunawan sebagai Komisaris Utama
PT. Incasy Raya.
Lokasi pabrik terletak diatas tanah seluas 12.000 m2 diatas Logas,
Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi Riau, dan kantor pusat
perusahaan berlokasi dijalan Diponegoro No. 7 Padang, Sumatra Barat.
Kegiatan perusahaan adalah memproduksi karet remahan (Crum Rubber)
dengan jenis atau type Standar Indonesia Rubber (SIR 10 dan SIR 20). Hasil
produksi tersebut ditujukan untuk penjualan dalam negeri dan luar negeri (ekspor)
dimana hampir semua produk crum rubber ini merupakan kebutuhan dari
Perusahaan-perusahaan Ban Terbesar (Big Type Company), yang menyebar
dihampir seluruh kawasan di Amerika Utara (SA, Kanada) disamping adanya
permintaan yang bersifat insidentil atau kondisional dari pasar-pasar dikawasan
Asia seperti China.
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Setiap perusahaan apapun jenisnya selalu ingin mencapai tujuannya secara
efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan manajemen yang baik yang mampu
menempatkan orang-orang pada posisi yang tepat. Oleh karene itu setiap
perusahaan memerlukan struktur oeganisasi yang dapat dijadikan pedoman kerja
dalam menentukan tugas bagi anggota-anggota organisasinya. Bagan organisasi
PT. Andalas agrolestari Kabupaten Kuansing dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.1 :Stuktur Organisasi















































Dari struktur organisasi tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan telah
membagi tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas kepada seluruh
karyawan perusahaan ini.
1. Direktur Utama
Kekuasaan tertinggi berada ditangan pemegang saham. Para pemegang
saham mengangkat seorang direktur utama dan diberi kekuasaan penuh secara
tertulis untuk menjalankan perusahaan dan juga harus mempertanggung jawabkan
hasil usahanya dari seluruh aktivitas perusahaan dalam rapat tahunan kepada
komisaris sebagai wakil dari pemegang saham.
Secara rinci tugas dari Direktur Utama adalah sebagai berikut :
1. Menentukan arah dan kebijaksanaan serta rencana dan cara kerja yang
sesuai dengan pengarahan dewan komisaris.
2. Mengawasi jalannya operasional perusahaan, keuangan dan perkembangan
perusahaan serta menerima pertanggung jawaban dari direktur.
3. Mempertanggung jawabkan hasil usaha dan operasional perusahaan kepada
dewan komisaris.
Dalam aktifitas sehari-hari, direktur utama dibantu oleh beberapa orang
manajer. Para manajer ini bertanggung jawab langsung kepada direktur atas
wewenang dan tugas yang telah diberikan kepada mereka.
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2. Staff Keuangan dan Pembukuan
Staff keuangan bertanggung jawab kepada direktur utama sesuai
dengan struktur organisasi yang telah ditetapkan. Adapaun tugas dari
manajer/staff keuangan adalah :
1. Menyediakan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk kebutuhan
jangka pendek dan jangka panjang.
2. Melakukan pembayaran atas pembelian bahan-bahan, gaji upah dan
sebagainya
3. Mencatat penerimaan dan pengeluaran yang terjadi setiap hari.
4. Menyediakan data atas transaksi keuangan perusahaan untuk tujuan
menganalisa dan peramalan.
5. Secara periodic menyusun laporan keuangan untuk dipertanggung
jawabkan kepada atasan.
Staff bagian pembukuan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
berbeda dengan staff keuangan, terutama sekali karena tidak berhubungan
dengan pihak luar.
Tugas-tugas manajer/staff pembukuan adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pencatatan atas seluruh transaksi yang berhubungan dengan
perusahaan berdasarkan bukti-bukti yang sah.
2. Menyediakan data transaksi keuangan untuk tujuan pemeriksaan.
3. Menyediakan data-data yang dibutuhkan yang akan dipergunakan
sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan secara periodic.
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3. Manajer Pabrik/Wakil Manajemen
Manajer pabrik merupakan orang yang paling banyak tugas dan
tanggung jawabnya dalam perusahaan. Dia bertanggung jawab atas
kelancaran proses produksi mulai dari penyediaan bahan baku sampai
kepada pengiriman barang jadi kepada langganan.
Secara garis besar tugas manajer pabrik adalah sebagai berikut :
1. Melakukan sortir bahan baku yang akan dipergunakan dalam proses
produksi.
2. Mengolah bahan baku sehingga menjadi barang jadi sebelum dipasarkan.
3. Memeriksa mutu dari hasil produksi untuk setiap jenis produk jadi
sebelum dikirim kepada pelanggan.
4. Memelihara dan menyimpan barang jadi dan peralatan.
5. Mengirimkan barang jadi yang telah dipesan oleh langganan.
6. Mencata dan menyusun daftar upah buruh serta kesejahteraan karyawan.
7. Mengoperasikan dan memelihara peralatan-peralatan yang terdapat
dalam pabrik.
8. Menyusun laporan hasil produksi untuk dipertanggung jawabkan kepada
direktur secara periodik.
Untuk memperlancar tugas-tugas yang sedemilian banyak, maka manajer
pabrik membentuk beberapa bagian yaitu :





5. Kabag. Laboratorium/Asisten Wakil Manajemen
6. Kabag. Gudang Bahan Penolong
7. Kabag. Bengkel
Bagian Kabag. Staff Administrasi Ekspor dibantu oleh satu Kabag.
Gudang Ekspor.




4. Kabag. Basah dan Timbangan
Dalam tugasnya Kabag. Produksi dibagi menjadi empat bagian yaitu :
1. Ka. Mandor Proses Basah
2. Ka. Mandor Pengeringan Udara
3. Ka. (Wakil Mandor) Pengeringan Dryen
4. Ka. Mandor Pengawasan Pengemasan
Untuk bagian mekanik dan bengkel dibentuk beberapa bagian lagi yaitu :
1. Petugas Operator
2. Petugas Listrik





Setelah dilakukan analisis dan evaluasi mengenai analisis biaya produksi
pada PT. Duta Palma Nusantara Kabupaten Kuantan Singingi, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah :
1. Dalam perhitungan biaya produksi PT. Andalas Agro Lestari
mengkalsifikasikan biaya menjadi 3 yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
2. Biaya bahan baku pada PT. Andalas Agro Lestaru adalah biaya untuk
mendapatkan Karet Getah. Biaya tenaga kerja langsung pada PT Andalas
Agro lestari meliputi upah karyawan harian dan upah karyawan borongan.
biaya overhead pabrik pada pt. andalas agro lestari meliputi gaji karyawan
staff, biaya perbaikan mesin, biaya pembelian spanduk, biaya angkut, bpjs
tenaga kerja (jamsostek), bpjs kesehatan, biaya listrik. biaya air, biaya alat
tulis kantor,perbaikan mesin parik dan alat, berat   biaya bahan penolong
service.
3. Perhitungan biaya produksi pada PT. Andalas Agro lestari menghitung
unsur-unsur biaya produksi meliputi biaya bahan baku sebesar Rp
96.309.331.500, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp 6.466.356.700,
dan biaya overhead pabrik sebesar Rp20.800.461.760. Total biaya
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1. produksi untuk memproduksi 16.712.815 Ton Karet Remahan (Crumb
Rubber) sebesar Rp 123.576.149.960.
2. Perusahaan membuat laporan biaya produksi yang telah mencakup biaya
yang dikeluarkan untuk memproduksi Karet Remahan (Crumb Rubber)
tanpa memisahkan secara rinci biaya yang sesungguhnya
untuk memperoleh produk, sehingga penulis tidak dapat menganalisa
harga pokok produksi untuk setiap kilogram Karet Remahan (Crumb
Rubber)
3. Perhitungan Biaya Produksi pada PT Andalas Agro Lestari berpedoman
pada PSAK no.16 dimana pada paragraf 39 “Biaya persediaan harus
meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi dan biaya lain yang
timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan tempat yang siap
untuk dijual atau dipakai (present location and condition)”
4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran yang
mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang. Berikut
ini saran yang dapat penulis berikan, antara lain:
1. Dalam perhitungan biaya produksi, peranan biaya produksi ternyata
dapat membantu sekali manajemen dalam meningkatkan usaha dan
mengevaluasi kinerja perusahaan, oleh karena itu agar pengendalian
biaya produksi lebih efektif maka perusahaan dapat mengendalikan biaya
produksi secara detail dengan menerapkan biaya produksi menggunakan
standar akuntansi, maka perusahaan dapat lebih mudah dalam
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penyusunan biaya produksi dan akan lebih baik jika dalam laporan biaya
produksi tersusun dengan baik agar lebih mudah dimengerti bagi pihak
yang membutuhkan.
2. Kemudian penulis memberikan saran agar perusahaan dapat
mengklasifikasikan biaya secara terperinci untuk biaya produksi dalam
memproduksi Remahan Karet (Crumb Rubber) sehingga perusahaan
mengetahui biaya yang sesungguhnya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan produk. Perusahaan seharusnya melakukan perhitungan
biaya produksi sesuai dengan standar umum karena laporan ini
berpengaruh terhadap penentuan harga pokok penjualan dalam mencapai
laba yang optimal.
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Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2020 di kantor PT. Andalas
Agro Lestari. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada Ibu Resi Arisandi
selaku K.a Personalia di Kantor PKS PT. Andalas Agro Lestari merupakan pihak
yang dianggap berkompeten dalam menjawab pertanyaan sesuai dengan biaya
produksi karena Personalia PT. Andalas Agro Lestari bertanggung jawab atas
seluruh kegiatan pengalokasian seluruh keuangan di pabrik. K.a Pembukuan
membuat laporan biaya produksi dibawah pengawasan dan bimbingan dari
Personalia.
1. Apakah yang diproduksi oleh PT. Andalas Agro Lestari?
Jawab: PT. Agro Andalas Agro Lestari memproduksi Getah Karet yang
Getdidapatkan dari petani atau toke getah yang ada di wilayah sekitar,
memproduksi getah menjadi setengah jadi berupa Crumb Rubber atau karet
Remahan.
2. Bagaimana Bahan Baku didapatkan?
Jawab: perusahaan membeli karet getah basah dari beberapa toke getah yang
ada disekitar wilayah Logas.
3. Bagainakah Proses Produksi Bahan Baku karet getah?
Jawab: Bahan Baku Karet diterima dari toke getah, perusahaan akan memilah
bahan baku Karet menjadi 3 tipe, tipe A,B, dan C. Perusahaan tidak akan
menerima Bahan Baku bertipe C, karna tipe tersebut paling banyak
trkontaminasi, dan tidak layak untuk di produksi.
Dalam produksi pabrik melakukan 2 proses yaitu proses Basah dan
Prosess kering.
Proses basah berupa pencacaha menjadi bentuk yang lebih kecil hingga
ketebalan  7-8 mm, dan proses pembersihan bahan baku dari kotoran kotoran
yang bisa membuat kualitas bahan baku menurun, kemudian bahan baku akan
diampai atau didinginkan di dry house sekitar14-21 hari.
Proses kering, bahan baku yang telah dingin akan di cacah kembali untuk
menghasilkan crumb atau karet remah, karet itu kembali di cuci kembali dan
disaring, lalu dimasak sekitar 2,5 – 3 jam sampai suhu125-130 oc. Kemudian
bahan baku akan didinginkan dan siap diantarkan kepada perusahaan pusat
untuk proses selanjutnya.
4. Berapakah kapasitas Produksi yang di hasilkan?
Jawab:  kapasitas mesin yaitu 10 ton perjam sehingga mampu mengolah karet
mentah hingga 7200 ton lebih.
5. Bagaimana perusahaan dalam membuat Laporan Biaya Produksi?
Jawab: PT. Andalas Agro Lestari mencatat semua biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi Crumb Rubber/ karet remahan. Didalam
Laporan Biaya produksi PT. Andala Agro Lestari mengklasifikasikan biaya
menjadi 3 bagian yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead.
6. Berapa jumlah Tenaga Kerja dalam Proses Produksi?
Jawab: tenaga kerja dalam proses produksi ada 200 orang dimana 65 orang
adalah staff dan 135 orang karyawan borongan dan harian.
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